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LAMPIRAN 1 

Verbatim ( Bahasa Indonesia) 

P : Peneliti 

R : Responden 

 

Responden H 

P : Assalamu’alaikum, Selamat pagi 

R : Wa’alaikum salam, Pagi 

P : Apa kabar ? 

R : Baik Alhamdulillah 

P : Di daerah mana anda tinggal ? 

R : Kos di sekitar kota Banjarmasin 

P : Dengan siapa saja anda tinggal ? 

R : Sendiri 

P : Berapa saudara kandung anda ? 

R : Lima bersaudara 
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P : Pekerjaan sekarang? 

R : Mahasiswa 

P : Berapa umur anda ? 

R : 21 tahun 

P : Apa yang melatarbelakangi anda menjadi seorang gay ? 

R : Keluarga yang broken home dan lingkungan 

P : Sejak kapan anda menjadi gay ? 

R :  Sejak kuliah di Banjarmasin di semester dua 

P : Sampai kapan anda menjadi seorang gay ? 

R : Sampai berkeluarga 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan masyarakat sekitar ? 

R : Namanya juga anak kos-kosan, komunikasi dengan masyarakat sekitar ya 

sekedarnya saja. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan keluarga ? 

R : Alhamdulillah baik, karena tinggal di Banjarmasin dan jauh dari keluarga, jadi 

komunikasi sering dilakukan melalui media telepon. Pulang apabila ada waktu 

libur. 
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P : Bagaimana komunikasi anda dengan sesama gay ? 

R : Berjalan dengan baik, komunikasinya melalui facebook, BBM, telepon, dan 

terkadang secara langsung apabila mempunyai hubungan (pacaran), biasanya 

jalan-jalan. 

P : Bagaimana pendapat orang tua dan saudara anda jika mereka mengetahui bahwa 

anda seorang gay ? 

R : Pastinya keluarga gak terima lah keluarga atau anaknya menjadi seorang gay, 

karena hubungan ini dilarang oleh agama. 

P : Apakah ada keinginan anda untuk keluar dari dunia gay ? seberapa besar ? apa 

alasannya ? 

R : Keinginan besar pasti ada, aku menjalani ini hanya untuk kesenangan semata 

aja, senang karena dulu gak pernah aku rasakan kasih sayang seorang laki-laki, 

sekarang bisa aku rasakan. Tapi suatu saat ada batasan-batasan aku akan 

keluar dari dunia gay. Alasannya aku pengen kaya orang normal punya 

keluarga dan keturunan. 

P : Apa yang membuat anda susah untuk keluar dari dunia gay ? 

R : Susahnya mengontrol nafsu. 

P : Seberapa sering anda berkomunikasi dengan sesama gay ? 
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R : Komunikasi kalau tidak ada kesibukan, kadang ketemuan langsung. Aku tidak 

membatasi ketemu dengan siapa saja, soalnya aku orang yang terbuka dengan 

orang lain. 

P : Bagaimana adaptasi anda dengan lingkungan sekitar ? 

R : kalau aku seperti orang biasa seperti orang normal dengan tetangga, dengan 

teman-teman kuliah biasa-biasa aja. 

P : Bagaimana cara anda menutupi perilaku gay anda dengan lingkungan sosial, baik 

masyarakat maupun keluarga ? 

R : Ya berpenampilan normal aja, selayaknya kita jalan seperti laki-laki normal 

tidak seperti perempuan. 

P : apakah anda bisa mengenali gay karena sama-sama pelaku gay ? 

R : Bisa sih, karena ada ciri-ciri masing-masing seperti berpakaian alay, 

berpenampilan mencolok, kalau jalan agak keperempuanan, terus kalau 

memandang lelaki lebih tajam seperti lelaki normal memandang perempuan. 

P : Apakah menurut anda adanya gay itu diterima oleh masyarakat ? 

R : Sepertinya sih ada sebagian yang menerima, dan ada yang tidak. Kalau aku 

peribadi sih gak bisa diterima karena lelaki suka lelaki itu tidak wajar. Adapun 

alasan masyarakat yang bisa menerima yaitu masyarakat yang tidak terlalu 

repot ngurusin orang lain. 
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P : Apakah ada perbedaan pendapat antara gay dengan masyarakat ? 

R : Kalau perbedaan pendapat pasti ada, karena masyarakat gak mungkin bisa 

nerima hal yang tidak wajar apalagi yang bertentangan dengan norma agama. 

P : Bagaimana cara mengatasi perbedaan pendapat dengan masyarakat ? 

R : Kalau aku peribadi gak repot kalau masyarakat tau, karena yang jalani hidup itu 

aku bukan orang lain. 

P : Apakah ada pertentangan antara gay dengan masyarakat ? 

R : Ada, karena mana ada masyarakat yang mau kampungnya dikotori dengan 

perzinaan, sedangkan lelaki dan perempuan aja bisa dihakimi warga, apalagi 

seperti ini sesama lelaki. 

P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan tersebut dengan masyarakat ? 

R : Seharusnya masyarakat mengerti dan saling toleransi bahwa tidak ada orang 

yang mau jadi gay. Kalau masyarakat gak bisa nerima ya cari tempat lain. 

P : Apakah ada pertentangan yang terjadi antara gay dengan gay ? 

R : Sering, dalam halnya berpasangan aku peribadi berpikiran dalam dunia ini 

(gay) tidak ada yang jujur penuh dengan kebohongan, tidak ada yang namanya 

kesetiaan, pastinya pasangan gay mencari kepuasan masing-masing, karena 

tidak akan puas dengan satu hubungan, itu yang aku tau. 
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P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan dengan sesama gay ? 

R : menyelesaikan pertentangan dengan keterbukaan aja dengan masing-masing 

pasangan. 

P : Apakah anda tinggal dengan keluarga yang agamis ? 

R : Tidak juga sih, tapi untuk ibuku peribadi sedikit agamis. 

P : Bagaimana pendidikan agama anda yang didapatkan di rumah dan di sekolah ? 

R : Karena saya bukan lulusan pesantren, saya hanya dapatkan di rumah dan 

sayapun tinggal bersama keluarga saya, tidak bersama orang tua. Jadi untuk 

pendidikan agama kayanya acuh-acuh saja sama saya bukan seperti tinggal 

sama orang tua. Di sekolahpun seperti itu, kami hanya mendapatkan 

pembelajaran agama seminggu sekali. 

P : Apakah anda mengamalkan agama anda ? 

R : Iya, agama itu adalah pedoman kita, meskipun perilaku kita salah agama harus 

tetap kita jalankan sesuai dengan syariatnya. 

P : Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan agama anda tentang kehidupan 

gay yang saat ini anda jalani ? 

R : Iya, dalam agama hubungan ini dilarang. Seperti kisah Nabi Luth as. 

 



128 

 

Responden ZF 

P : Assalamu’alaikum, Selamat pagi 

R : Wa’alaikum salam, Pagi 

P : Apa kabar ? 

R : Baik Alhamdulillah 

P : Di daerah mana anda tinggal ? 

R : Saat ini saya tinggal di Kayutangi Banjarmasin, kalau asal saya kota Amuntai, 

HSU. 

P : Dengan siapa saja anda tinggal ? 

R : Kalau di Banjarmasin saya tinggal sendiri ngekos, sedangkan di kampung saya 

tinggal bersama nenek dan adik saya. 

P : Berapa saudara kandung anda ? 

R : Dua bersaudara dan saya yang pertama 

P : Pekerjaan sekarang ? 

R : Mahasiswa 

P : Berapa umur anda ? 
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R : Umur saya 19 tahun 

P : Apa yang melatarbelakangi anda menjadi seorang gay ? 

R : Kalau menurut saya kurang kasih sayang dari seorang lelaki (ayah), karena 

sejak kecil saya hidup dengan ibu saya, sejak saya berumur 6 tahun kedua orang 

tua saya bercerai. Mungkin ini yang melatarbelakangi saya mengapa saya 

mencari seorang lelaki karena untuk mendapatkan kasih sayang dari seorang 

lelaki. 

P : Sejak kapan anda menjadi gay ? 

R :  Kalau berani berinteraksi dengan gay saya sih baru-baru saja pertama kali saat 

saya kelas 2 MA, tapi kalau ketertarikan dimulai saat saya beranjak remaja, 

saat mulai tahu apa itu seks dan sebagainya, kelas 1 SMP. 

P : Sampai kapan anda menjadi seorang gay ? 

R : Jawaban saya dari sekarang, karena saya sudah mencoba berulang-ulang kali 

untuk keluar dari dunia ini, akan tetapi sampai saat ini belum bisa 

menghilangkan rasa ketertarikan dengan seorang lelaki. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan masyarakat sekitar ? 

R : Kalau komunikasi saya di Kampung bisa dikatakan saya ini orang yang tertutup, 

karena biasanya saat di Kampung pulang sekolah langsung di rumah aja jarang 

keluar rumah. Namun saat saya kuliah ngekos bagi saya komunikasi dengan 



130 

 

orang lain itu sangat penting. Jadi komunikasi saya saat ini dengan masyarakat 

seperti orang biasa. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan keluarga ? 

R : Lancar aja 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan sesama gay ? 

R : Kalau dulu, kebanyakan komunikasi lebih kepada mencari teman, cari kenalan, 

dan sebagainya. Namun saya sekarang sadar, semakin saya banyak mempunyai 

kenalan maka semakin kuat tarikan untuk tidak bisa keluar dari dunia gay, 

karena kesadaran saya, saya biasanya mengajak teman-teman gay untuk tidak 

melakukan hubungan seksual walaupun rasa ketertarikan itu tetap ada. 

P : Bagaimana pendapat orang tua dan saudara anda jika mereka mengetahui bahwa 

anda seorang gay ? 

R : seandainya mereka tau kayanya reaksi mereka sangat kaget, dan saya 

berpendapat bahwa nanti akan diusir dari keluarga. Segala kemungkinan masih 

tetap ada, namun saya tidak mau berpikiran positif mengenai hal itu dan saya 

bepikir negatif bagaimana caranya sekarang dengan pikiran negatif itu saya 

bisa membatasi diri jangan sampai  mereka tahu dan jangan sampai saya terus 

menerus di dunia seperti ini. 
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P : Apakah ada keinginan anda untuk keluar dari dunia gay ? seberapa besar ? apa 

alasannya ? 

R : Sepertinya sangat besar dan tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata yang jelas 

keinginan itu selalu ada dan keinginan itu selalu mengikuti jejak langkah kaki 

saya, untuk mulai sekarang berhenti berhenti berhenti, namun usaha itu belum 

bisa menghilangkan rasa ketertarikan tersebut. 

P : Apa yang membuat anda susah untuk keluar dari dunia gay ? 

R : Alasan pertama, saya masih menjalani komunikasi dengan mereka. Artinya 

karena saya masih terikat secara sosial dengan mereka, jadi mungkin agak 

susah. Apalagi saya ngekos di Banjarmasin saya membutuhkan sosok yang 

memperhatikan saya, memberikan kasih sayang dan juga bisa membimbing 

saya. Jadi sekarang untuk berhenti belum bisa. 

P : Seberapa sering anda berkomunikasi dengan sesama gay ? 

R : Sering banget malah, bahkan mungkin bisa dikatakan setiap hari saya 

berkomunikasi karena teman di kampus juga ada yang terbuka dengan saya dan 

mereka juga bilang “saya sama seperti kamu”. 

P : Bagaimana adaptasi anda dengan lingkungan sekitar ? 

R : Kalau adaptasi sebenarnya agak susah ya menyesuaikan dengan lingkungan 

karena saya harus bersikap seperti orang-orang yang normal. 
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P : Bagaimana cara anda menutupi perilaku gay anda dengan lingkungan sosial, baik 

masyarakat maupun keluarga ? 

R : Kalau bagi saya, itu tidak bisa ditutupi, soalnya ketika tertarik dengan lelaki saat 

menatapnya pasti agak lama. Jadi menurut saya tidak ada cara buat nutupin 

jadi diri sendiri aja. 

P : Apakah anda bisa mengenali gay karena sama-sama pelaku gay ? 

R : Untuk mengenali bagi saya susah, karena gay itu beda dengan waria, banyak 

gay itu yang memiliki tubuh atletis dan gagah, jadi bagi saya susah menilai 

seseorang gay atau tidak. Kalau ciri-ciri khusus, dilihat dari perilaku misalkan 

kecewe-cewean, berpakaian yang mecolok yang menjadi pusat perthatian, 

namun tidak semua orang yang berperilaku dan berpakain seperti itu adalah 

gay. Jadi sangay susah menurut saya. 

P : Apakah adanya gay diterima oleh masyarakat ? 

R : Bagi saya mereka tidak akan pernah diterima khususnya masyarakat kalsel. Bagi 

saya sekarang masyarakat kurang menyadari sebenarnya, banyak cowok gay 

tetapi masyarakat tidak mengetahui cowok itu gay. walaupun suatu masyrakat 

tau bahwa dia seorang gay pasti tidak akan diterima, karena yang namanya 

masyarakat kalsel bahwa sangat kental dengan agama dan budayanya, dari segi 

agama mereka mayoritas Islam, dan Islam sangat melarang gay.  
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P : Apakah ada perbedaan pendapat antara gay dengan masyarakat ? 

R : Biasanya kalau gay kurang dihargai masyarakat, khusunya gay yang 

menunjukan diri mereka bahwa mereka gay, itu mereka kurang mendapatkan 

posisi dalam masyarakat. kalau saya sendiri, sebenarnya saya gak setuju dengan 

diri saya sendiri bahwa saya gay. karena yang namanya gay kadang dipandang 

sebagai sampah masyarakat. jadi sekarang yang harus kita lakukan sama-sama 

ialah bagaimana caranya agar gay itu mampu menjadi bagian dari masyarakat 

tanpa mereka harus melakukan hubungan seksual, karena banyak itu melakukan 

hubungan seksual dan itulah yang tidak dibenarkan oleh masyarakat, dan itulah 

pertentangannya. 

P : Bagaimana cara mengatasi perbedaan pendapat dengan masyarakat ? 

R : Caranya kalau bagi diri saya sendiri sih ada dua, pertama harus membenarkan 

masyarakat tentang gay, sebenarnya masyarakat harus memandang bahwa 

setiap manusia memiliki perbedaan, yang namanya manusia adalah makhluk 

yang unik, mereka punya perbedaan masing-masing dan mereka punya 

karakteristik masing-masing, dan masyarakat harus tahu bahwa sebenarnya gay 

kalau ditanya mereka sebenarnya mereka ingin sembuh pengen jadi orang 

normal, namun mereka gak bisa. Dari ini seharusnya masyarakat merangkul gay 

bukan mengasingkan mereka, mereka ingin di hargai, dan apabila mereka 

diharagi di masyarakat mereka mau melakukan hal-hal yang berguna di 
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masyarakat dengan menggunakan keterampilan  mereka masing-masing. Kedua 

membenarkan pandangan gay tentang masyarakat, gay harus membenarkan 

pandangan masyarakat tentang gay, kita sadarkan mereka bahwa masyarakat 

itu gak mau menerima gay karena mereka melakukan hubungan seksual dengan 

sesama jenis, dan dari segi kesehatanpun mereka tidak dibenarkan demikian 

juga dari segi agama. Jadi seharusnya kita harus memberikan pemahaman 

kepada gay bahwa masyarakat bisa menerima kita, masyarakat bisa merangkul 

kita dengan cara kita jangan sampai melakukan hubungan seksual, karena  

hubungan seksual sesama jenis itu dari segi kesehatan, agama, dan budaya tidak 

dibenarkan hubungan seperti itu. 

P : Apakah ada pertentangan yang terjadi antara gay dengan gay ? 

R : Pernah, dulu rebutan pacar 

P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan dengan sesama gay ? 

R : Saya coba jelasin sama teman saya semuanya 

P : Apakah anda tinggal dengan keluarga yang agamis ? 

R : Kurang agamis, namun insya Allah ngerti agama, tetapi kontrol kurang dari 

keluarga. 

P : Bagaimana pendidikan agama anda yang didapatkan di rumah dan di sekolah dan 

kelurga ? 
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R : Kalau dalam keluarga ya kurang, sebenarnya dalam keluarga bahwa yang 

namanya kunci sebuah keluarga yang paling menetukan dan imam adalah 

seorang laki-laki, dan dalam kehidupan keluarga saya, saya tidak pernah 

mendapatkan kasih sayang dari seorang laki-laki. Jadi pembinaan agama dalam 

keluarga tidak pernah didapatkan dari seorang laki-laki, jadi ibu saya juga tidak 

mengajarkan agama seperti halnya shalat gak di ajarkan oleh orang tua, jadi 

saya mendapatkan pendidikan agama itu dari sekolah. Sebenarnya kalau saya 

sendiri sadar bahwa keluarga dibandingkan dengan pendidikan yang diluar 

lebih efektif keluarga, karena kita menghabiskan waktu lebih lama dengan 

keluarga. Kalau keluarga yang mengajarkan kita tentang agama kemudian 

keluarga juga mengawasi bagaimana dari ilmu yang kita dapatkan dari 

keluarga itu lebih bagus disbanding dengan sekolah. Karena bagi saya, sekolah 

juga mungkin menekankan tiga sisi kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi 

mereka juga gak bisa lama-lama berjumpa dengan kita, pihak sekolah juga tidak 

bisa memberikan pengawasan pengamalan dari ilmu yang mereka berikan, 

sekolah mungkin banyak teori tetapi pengamalannya gak bisa mengawasi, dan 

sebenarnya kunci dari itu adalah keluarga, tetapi saya sadar bahwa keluarga 

saya belum bisa memberikan itu, belum bisa memberikan kontrol agama saya, 

dan mungkin karena itu juga kenapa saya bisa terjun ke dalam dunia seperti ini, 

karena kurang kontrol dari keluarga. 

P : Apakah anda mengamalkan agama anda ? 
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R : Ya, pendidikan agama saya dimulai dari sekolah, dan sekolah tidak bisa 

memberikan monitoring secara langsung, dan jujur selama saya sekolah 

mungkin teorinya saya kuasai semua dan nilai saya sebenarnya bagus dan saat 

saya seekolah saya selalu meraih nilai tertinggi. Tapi bagi saya nilai tidak 

mempengaruhi pengamalan agama saya, saya meresa pengamalan agama saya 

masih kurang. Seandainya saya mengamalkan semua ajaran agama pasti saya 

tidak akan terjun kedunia seperti ini, dan kenapa saya bisa terjun ke dunia ini 

karena saya belum mengamalkan sepenuhnya agama saya. 

P : Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan agama anda tentang kehidupan 

gay yang saat ini anda jalani ? 

R : Dalam al-Qur’an juga sudah disebutkan al-faahisyah (perbuatan keji) itu 

bercerita tentang kaum Nabi Luth kaum Sodom, saya tahu teorinya, saya tahu 

tentang agama, tetapi tentang pengamalannya saya rasa belum. 

 

Responden M 

P : Assalamu’alaikum, Selamat pagi 

R : Wa’alaikum salam, Pagi 

P : Apa kabar ? 

R : Baik Alhamdulillah 
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P : Di daerah mana anda tinggal ? 

R : Banjarmasin 

P : Dengan siapa saja anda tinggal ? 

R : Sendiri 

P : Berapa saudara kandung anda ? 

R : Lima bersaudara 

P : Pekerjaan sekarang? 

R : Mahasiswa 

P : Berapa umur anda ? 

R : 20 tahun 

P : Apa yang melatarbelakangi anda menjadi seorang gay ? 

R : Pernah jadi korban sodomi saat di pondok pesantren, mungkin karena itu 

pertama kalinya melakukan seksual jadi itu selalu kepikiran dalam hidup saya. 

P : Sejak kapan anda menjadi gay ? 

R :  Kalau ditanya sejak kapan, saya memeliki ketertarikan dengan lelaki itu sejak 

beberapa tahun setelah saya jadi korban sodomi, saya disodomi pada saat 

sekolah di MTs kelas 1. Setelah itu saya meresa ada pertentangan batin, disatu 
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sisi saya tidak bisa terima keadaan, disisi lain saya mulai merasa ketertarikan 

dan ingin mengulangi hal serupa. Namun saya terjun bebas jadi seorang gay itu 

pada saat kuliah. 

P : Sampai kapan anda menjadi seorang gay ? 

R : Sampai saya bisa menghilangkan rasa ketertarikan terhadap lelaki. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan masyarakat sekitar ? 

R : Komunikasi lancar, seperti manusia yang bersosialisasi pada umunya. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan keluarga ? 

R : Baik, tidak ada masalah yang berarti 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan sesama gay ? 

R : Bagi saya dunia gay ini dunia kejam, mencari relasi berdasarkan nafsu kalau 

tidak sesuai dengan kriteria tidak akan pernah ada komunikasi yang baik. 

Namun apabila sesuai dengan kriteria komunikasi dapat berlangsung dengan 

baik. 

P : Bagaimana pendapat orang tua dan saudara anda jika mereka mengetahui bahwa 

anda seorang gay ? 
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R : Pasti dikucilkan, karena mereka kemungkinan besar tidak bisa menerima 

keadaan keluarganya yang seperti itu, yang bisa saja bikin malu keluarga dan 

jadi aib keluarga. 

P : Apakah ada keinginan anda untuk keluar dari dunia gay ? seberapa besar ? apa 

alasannya ? 

R : Kalau keinginan pasti ada lah, dan keinginan itu sangat besar, namun selama 

masih ada perasaan ketertarikan terhadap lelaki maka selama itu pula nafsu 

syahwat terus menggoyahkan iman. Manusia mana sih yang tidak ingin memiliki 

kehidupan yang normal. 

P : Apa yang membuat anda susah untuk keluar dari dunia gay ? 

R : Seperti yang saya bilang sebelumnya, selama masih ada perasaan ketertarikan 

terhadap lelaki, maka hal itu lah yang menghalangi saya susah untuk keluar dari 

dunia gay ini 

P : Seberapa sering anda berkomunikasi dengan sesama gay ? 

R : Kalau berkomunikasi tiap hari, karena relasi sosial saya di dunia gay ini sangat 

luas. 

P : Bagaimana adaptasi anda dengan lingkungan sekitar ? 

R : Kalau adaptasi alhamdulillahnya saya bisa menempatkan diri dimanapun saya 

berada, jadi saya rasa saya adalah orang yang mudah beradaptasi dengan 
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lingkungan, contohnya ketika ada gotong royong di lingkungan saya tinggal 

saya ikuti apabila saya tidak ada kegiatan lain. 

P : Bagaimana cara anda menutupi perilaku gay anda dengan lingkungan sosial, baik 

masyarakat maupun keluarga ? 

R : Cara saya menutupi perilaku gay saya yaitu dengan batasan-batasan. 

Melakukan yang sewajarnya terhadap orang yg disekitar kita. Ya dengan 

menempatkan diri, dan tahu posisi diri saya, kalau dengan keluarga dan 

masyarakat seperti apa, dan kalau sesama gay seperti apa. 

P : Apakah anda bisa mengenali gay karena sama-sama pelaku gay ? 

R : Kalau masalah ini saya jujur masih bingung. Menurut saya sangat susah untuk 

mengenali seorang gay atau tidak. Kalau dilihat dari tingkah laku dan cara 

berpakaian gak semua gay bisa dilihat. Karena rata-rata seorang gay masih 

memikirkan privasi dalam hidupnya oleh karena itu gay berusaha menutupi jati 

diri mereka dengan rapat dan rapi. 

P : Apakah menurut anda adanya gay itu diterima oleh masyarakat ? 

R : Kalau masalah ini semua juga tau, kalau hal yang bertentangan dengan norma 

agama dan budaya pasti ditentang oleh masyarakat. Begitu juga halnya dengan 

gay. Tetapi ada sedikit kemungkinan masyarakat yang menerima, mungkin 

karena alasan memahami kondisi. Tapi  masyoritas sih tidak menerima. 
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P : Apakah ada perbedaan pendapat antara gay dengan masyarakat ? 

R : Kalau perbedaan pasti ada ya, namanya juga hal yang tak wajar 

P : Bagaimana cara mengatasi perbedaan pendapat dengan masyarakat ? 

R : untuk mengatasinya yaitu introfeksi diri aja, saya menyadari saya salah dan saya 

berusaha untuk menutupi perbedaan pendapat tersebut dengan menutupi jati diri 

saya. 

P : Apakah ada pertentangan antara gay dengan masyarakat ? 

R : Ada sih, pada saat kuliah ini ada teman-teman lama saya (normal) heboh dengan 

hal yang memalukan dari teman saya yang lain (gay), dia agak kecewean sih 

orangnya. Teman-teman saya yang normal tentunya merasa heran dengan 

kelakuan teman saya yang satu itu dan mungkin mereka berpikiran itu adalah 

hal yang salah dan itu adalah sampah masyarakat, dilain sisi teman saya (gay), 

dia berpikiran itu hak aku jalani hidup kenapa kalian repot katanya. 

P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan tersebut dengan masyarakat ? 

R : Sebenarnya belum ada penyelesaiannya sih, masih ada perselisihan. Tapi 

seharusnya sebagai makhluk yang mempunyai aturan-aturan dalam hidup kita 

harusnya introfeksi diri masing-masing aja, selama tidak merugikan orang lain 

dalam hal finansial gak masalah buat saya, karena kita ketahui yang namanya 

dosa ditanggung masing-masingkan, jadi itu aja menurut saya. 
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P : Apakah ada pertentangan yang terjadi antara gay dengan gay ? 

R : Kalau pertentangan antara gay  dengan gay itu banyak sekali, seperti rebutan 

pacar, karena dalam dunia gay ini relasi terhadap sesama gay itu terbatas, 

karena ini adalah kaun minoritas jadi sudah jadi hal yang wajar adanya 

pertentangan rebutan pacaran. Adapun pertentangan yang lain kadang salah 

satu pihak merasa bukan kriteria kadang bikin suatu pertentangan juga,karena 

kurang bisa menerima keadaan salah satu pihak terang-terangan bilang tidak 

memiliki ketertarikan terhadap pihak yang lain, sedangkan pihak yang satu juga 

tidak terima. Ini merupakan hal yang sering terjadi dikalangan gay, dan masih 

banyak yang lain. 

P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan dengan sesama gay ? 

R : Menyelesaikannya yaitu dengan komunikasi yang baik seharusnya dengan 

perkataan yang sopan, memberikan pengertian satu sama lain. Menurut saya sih 

gitu aja. 

P : Apakah anda tinggal dengan keluarga yang agamis ? 

R : Tidak, dalam keluarga kami masing mengamalkan agama biasa-biasa aja sesuai 

pengetahuan yang saya rasa kurang masalah agama. 

P : Bagaimana pendidikan agama anda yang didapatkan di rumah dan di sekolah ? 
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R : Kalau pendidikan agama dalam keluarga, paling diberi tahu ini yang dibolehkan 

dan ini yang tidak. Paling gitu-gitu aja gak mendalam. Sedangkan dalam 

lingkungan sekolah karena saya sekolah agama dari SD sampai kuliah 

berlatarbelakang agama, jadi saya banyak mengetahui hal-hal tentang agama. 

P : Apakah anda mengamalkan agama anda ? 

R : karena saya manusia yang penuh dengan kekhilafan jadi saya rasa pengamalan 

agama saya masih banyak yang belum, apalagi saya bergelut di dunia maksiat 

jadi untuk pengamalan agama itu menurutku suatu hal yang sulit. Karena saya 

berfikiran orang yang mengamalkan agama tidak akan maksiat. 

P : Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan agama anda tentang kehidupan 

gay yang saat ini anda jalani ? 

R : Saya mengetahui pandangan agama tentang kaum gay, seperti dalil-dalil al-

Qur’an banyak menyebutkan masalah kaum sodomi yaitu pada zaman Nabi Luth 

as. Dalam salah satu dalil menyebutkan bahwa perbuatan sodom ini sangat 

dimurka oleh Allah dan akan diberikan siksa yang pedih karena ini perbuatan 

yang keji (faahisyah), dan hal ini merupakan perbuatan yang lebih rendah dari 

binatang, karena binatang pun masih memikirkan dan menginginkan adanya 

keturunan, berbeda dengan kaum gay yang pada umumnya yang memikirkan 

nafsu semata. 
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Responden S 

P : Selamat sore 

R : Sore 

P : Apa kabar ? 

R : Baik 

P : Di daerah mana anda tinggal ? 

R : Banjarmasin 

P : Dengan siapa saja anda tinggal ? 

R : Kalau di Banjrmasin saya tinggal bersama kakak saya, kalau di Amuntai saya 

tinggal bersama ayah, ibu, kakak, dan adik. 

P : Berapa saudara kandung anda ? 

R : Enam bersaudara. 

P : Pekerjaan sekarang? 

R : Mahasiswa 

P : Berapa umur anda ? 

R : 21 tahun 
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P : Apa yang melatarbelakangi anda menjadi seorang gay ? 

R : Sebenarnya sih rumit bagi saya untuk dijabarkan, tapi untuk saya sih yang saya 

cari cinta, kebahagiaan dan kasih sayang yang pasti yang saya cari. Sedangkan 

dengan perempuan saya tidak yakin untuk bisa mendapatkan itu dan saya 

pernah mencobanya namun saya tidak menemukan apa yang saya cari. 

P : Sejak kapan anda menjadi gay ? 

R :  Kalau rasa ketertarikan terhadap seorang laki-laki, saya menyadarinya ketika 

saya sekolah MTs (pondok). Sedangkan keterbukaan saya sejak saya masuk di 

bangku kuliah pada semester tiga. 

P : Sampai kapan anda menjadi seorang gay ? 

R : Untuk itu saya tidak tau sampai kapan saya menjadi seperti ini (gay) yang jelas 

saya masih menikmati dan menjalani menjadi seorang gay. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan masyarakat sekitar ? 

R : Kalau komunikasi saya dengan masyarakat ya saya biasa-biasa aja seperti 

orang lain, tapi saat saya berkomunikasi dengan orang lain ya saya menjadi 

seperti laki-laki biasa dan tidak menunjukkan bahwa saya adalah seorang gay. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan keluarga ? 
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R : Kalau dengan keluarga ya saya jujur, saya cuma dengan Ibu komunikasi saya 

yang lancar, sedangkan dengan ayah saya, saya ada sedikit problem. 

P : Bagaimana komunikasi anda dengan sesama gay ? 

R : Komunikasi saya dengan sesame gay yaitu awalnya dengan media sosial 

facebook. 

P : Bagaimana pendapat orang tua dan saudara anda jika mereka mengetahui bahwa 

anda seorang gay ? 

R : Saya tidak bisa membayangkan apa pendapat keluarga saya, terutama Ibu saya 

yang sangat menyayangi saya. Sangat jelas mereka tidak bisa menerimanya. 

Tetapi saya yakin Ibu saya pasti ingin yang terbaik untuk anaknya dan pasti 

ingin melihat anaknya bahagia. 

P : Apakah ada keinginan anda untuk keluar dari dunia gay ? seberapa besar ? apa 

alasannya ? 

R : Kalau keinginan keluar dari dunia gay, sebenarnya sih ada. Alasannya saya tau 

saya sadar saya juga ingin memiliki keturunan dan berkeluarga, itu bisa 

dilakukan jika saya berhubungan dan menikah dengan seorang perempuan, jadi 

saya harus menikah dengan perempuan nantinya, walaupun sekarang saya 

masih seorang gay. 

P : Apa yang membuat anda susah untuk keluar dari dunia gay ? 
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R : Saya belum yakin bisa mendapatkan kebahagiaan dan kasih sayang yang saya 

cari. Adapun kasih sayang yang saya cari adalah kasih sayang dari ayah. 

Karena sejak dari kecil saya tidak merasakan kasih sayang dari seorang ayah, 

dan saya tidak tau bagaimana rasanya disayang oleh seorang ayah 

P : Seberapa sering anda berkomunikasi dengan sesama gay ? 

R : Kalau saat ini saya sudah sering, ya hampir tiap hari lah. Dulunya saya sangat 

sedikit memiliki teman, namun sejak saya mengenal dunia gay sekarang saya 

banyak menemukan banyak teman, saya menganggap mereka seperti keluarga 

saya sendiri karena saya merasa bisa lebih terbuka bersama dengan sesama 

gay. 

P : Bagaimana adaptasi anda dengan lingkungan sekitar ? 

R : Kalau adaptasi saya dengan masyarakat, saya ya biasa aja, saya seperti orang 

lain kebanyakan karena saya tidak menunjukkan bahwa saya adalah gay, karena 

saya masih membaur dengan masyarakat dan saya juga sering mengikuti 

kegiatan-kegiatan sosial.  

P : Bagaimana cara anda menutupi perilaku gay anda dengan lingkungan sosial, baik 

masyarakat maupun keluarga ? 
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R : Kalau saya diluar rumah dan di dalam rumah ya beda, kalau di dalam rumah 

saya ya menutupi diri saya dengan tidak menunjukkan kalau diri saya ini adalah 

gay, saya bersikap normal aja. 

P : Apakah anda bisa mengenali gay karena sama-sama pelaku gay ? 

R : Karena saya sudah bertahun-tahun menjalani sebagai seorang gay, saya punya 

insting untuk melihat seseorang itu dan saya tau kalau orang itu gay juga. Untuk 

ciri-ciri bisa dilihat dari fisik, style nya ya sedikit feminim ini ciri yang paling 

umum. 

P : Apakah menurut anda adanya gay itu diterima oleh masyarakat ? 

R : Kalau untuk masyarakat kita di Indonesia, saya yakin mereka tidak menerimanya 

karena saya ketahui masyarakat kita di Indonesia karena budaya dan agama 

kita jelas tidak menerima hal itu. 

P : Apakah ada perbedaan pendapat antara gay dengan masyarakat ? 

R : Jelas ada. 

P : Bagaimana cara mengatasi perbedaan pendapat dengan masyarakat ? 

R : Untuk saat intinya kita hanya bisa menjalani hidup kita masing-masing, selama 

saya tidak mengganggu yang lain. 

P : Apakah ada pertentangan antara gay dengan masyarakat ? 
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R : Kurang tau. 

P : Apakah ada pertentangan yang terjadi antara gay dengan gay ? 

R : Kalau pertentangan sih ada ya, seperti masalah percintaan, selingkuh, cemburu, 

atau dihianati mungkin. Pernah ada pengalaman peribadi saya,saya kenal 

dengan seorang pria dan kemudian berpacaran, kurang lebih dua tahun. 

Adapun masalah yang timbul yaitu masalah kepercayaan, karena kami 

menjalani hubungan jarak jauh, jadikan kami harus selalu terhubung melalui 

komunikasi. Karena saya sebagai mahasiswa, saya kuliah dan memiliki 

kesibukan dan  dia juga memiliki kesibukan dengan pekerjaan disinilah kadang 

ada timbul konflik masalah kepercayaan. Adapun konflik masalah materi juga 

pernah, waktu itu kondisi ekonomi keluarga saya melemah, dan saat itu saya 

benar-benar butuh uang. Karena kondisi keluarga yang banyak menghadapi 

masalah, disinilah saya memanfaatkan pacar saya, karena dia cukup kaya. 

Awalnya sih tidak berniat untuk memanfaatkan, namun saya lihat ini peluang 

bagi saya dan mengambil kesempatan ini dan saya mulai terlena dengan 

hartanya dia. Pacar saya seorang pengusaha yang memiliki omset yang lumayan 

besar, nah pada saat itu apa saja yang saya inginkan pasti dia turuti, namun 

pada saat ketika usahanya mulai menurun, ada sedikit masalah, waktu itu saya 

juga butuh uang dan berbarengan dengan usahanya yang sedikit menurun. Saya 

meminta uang namun dia tidak memiliki uang yang cukup seperti yang saya 

minta, disitu terjadi percecokkan, saya bertengkar dengannya dan tidak 
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berkomunikasi dengan dia hapir satu bulan. Dari situ dia menanyakan kepada 

saya apakah karena harta atau betul-betul karena cinta. Kemudian saya jujur 

saya jawab bahwa saya memang memanfaatkan dia, disitu dia mulai marah dan 

kemudian memutuskan saya. 

P : Bagaimana menyelesaikan pertentangan dengan sesama gay ? 

R : Penyelesaiannya ya putus, tapi bukan berarti setelah putus kami bermusuhan 

kami tetap berkomunikasi namun hanya sebatas teman dan tidak lebih. 

P : Apakah anda tinggal dengan keluarga yang agamis ? 

R : Kalau untuk keluarga, ya saya jujur keluarga saya keluarga yang agamis, dan 

saya jujur bahwa orang tua saya adalah seorang tokoh agama. Tetapi kadang 

saya bingung, saya tidak berinteraksi dengan ayah saya, ayah saya punya 

majelis. Mungkin orang-orang bingung kok anaknya bisa begitu sedangkan ayah 

saya adalah tokoh agama, yaitu karena saya kurang dekat dengan ayah saya, 

kurang berinteraksi dan sayapun tidak mendapatkan ilmu agama yang cukup. 

P : Bagaimana pendidikan agama anda yang didapatkan di rumah dan di sekolah ? 

R : Kalau pendidikan agama dirumah tidak terlalu banyak sih, yang lebih banyak 

yang saya dapatkan ya di sekolah.  

P : Apakah anda mengamalkan agama anda ? 
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R : Saya menjadi gay bukan berarti saya meninggalkan agama saya, saya masih 

berpegang menjalankan perintah agama saya, walaupun saya seorang gay 

bukan berarti saya meninggalkan agama saya. 

P : Apakah anda mengetahui bagaimana pandangan agama anda tentang kehidupan 

gay yang saat ini anda jalani ? 

R : Kalau agama saya yang jelas itu sangat dilarang ya, agama saya jelas tidak 

setuju dengan gay ini,dan saya juga tau agama yang lainpun juga tidak ada 

yang melegalkan gay ini. Karena ini menyalahi kodrat manusia. 
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